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Cabai Tembus Rp100 Ribu Per Kilogram

B Pemda DIY: Serapan Tinggi Pengaruhi Harga Sayuran

YOGYA, TRIBUN - Konsumen
di Kota Yogyakarta harus memu-
tar otak untuk mengatur penge-
luaran rumah tangga menyusul
kenaikan signifikan harga bahan
pokok di Pasar Beringharjo pada
Rabu (4/3). Mayoritas kebutuhan
dapur, mulai dari cabai hingga
kentang, terpantau mengalami
lonjakan'harga hanya dalam hi-
tungan hari.

Upi, salah satu pembeli yang
ditemui saat berbelanja kebutuh-
an dapur seperti bawang merah,
bawang putih, tauge, kentang,
dan cabai, mengeluhkan kondisi
harga yang tidak lagi stabil. Me-
nurutnya, kenaikan ini sangat
terasa jika dibandingkan dengan

kembali menyentuh angka sera-
tus ribu rupiah. “Cabai rawit se-
karang Rp100.000 sebelumnya
Rp80.000 atau Rp85.000. Satu
minggu itu bisa naik bisa enggak,
baru hari ini naik Rp100.000,” tu-
tur Sutinah.

Selain cabai, komoditas sayur-
sayuran juga mengalami kenaik-
an harga yang tidak kalah drastis.
Ida bahkan mengistilahkan kon-
disi ini sebagai fenomena “ganti
harga” karena saking tingginya
lonjakan yang terjadi sejak awal
tahun.

“Brokoli ganti harga malahan,
brokoli dari harga Rp15.000 sete-
lah tahun baru, naik lagi Rp25.000
sekarang jadi Rp35.000,” jelas Ida

belanja

“Kalau lombok naik daripada
yang kemarin pas belanja, ken-
tang beberapa hari lalu Rp18.000
sekarang Rp20.000,” ujar Upi di
Pasar Beringharjo, Rabu siang.

Di tengah lonjakan harga terse-
but, ia terpaksa memilah komodi-
tas yang harganya masih relatif ter-
jangkau guna menyiasati anggaran
belanja. “Yang agak murah cuma
cabai merah keriting beli setengah
kilo Rp50.000,” katanya lagi.

Kenaikan harga yang paling
mencolok terjadi pada komodi-
tas cabai rawit. Para pedagang
menyebutkan bahwa pergerakan
harga cabai jenis ini sangat fluk-
tuatif dengan rentang perubahan
harga yang sangat cepat dalam

s it

Ida Chabibah, salah satu pen-
jual kebutuhan pokok di Pasar
Beringharjo, menjelaskan bahwa
meski harga cabai keriting merah
dan hijau cenderung masih ren-
dah, cabai rawit justru menun-
Jjukkan tren yang sangat kontras.

“Cabai keriting merah, hijau
masih murah. Tapi kalau cabai
rawit fluktuatif naik turunnya
cepat dari Rp105.000 turun ke
Rp75.000, sekarang Rp100.000
per kilogram, ada yang Rp95.000
tapi kualitas beda,” ungkap Ida.
- Senada dengan Ida, Sutinah
yang juga pedagang di pasar ter-
sebut, membenarkan bahwa per
hari ini harga cabai rawit telah

merinci kenaikan harga brokoli.

Kenaikan tersebut juga diikuti
oleh komoditas lain seperti bunga
kol. “Bunga kol kemarin Rp30.000
sekarang Rp35.000," imbuhnya.

Berdasarkan pengakuan para
pedagang, melambungnya harga
pangan ini merupakan dampak
langsung dari faktor cuaca bu-
ruk yang terjadi sepanjang tahun
2026. Cuaca ekstrem tersebut ti-
dak hanya membuat stok barang
menjadi terbatas, tetapi juga me-
rusak kualitas fisik sayuran yang
dipanen.

“Stok terbatas dan barangnya’

kurang bagus, cuaca sangat pe-
besar sekali,” tegds Ida.

Kondisi harga yang tinggi ini
pada akhirnya berdampak pada
lesunya aktivitas jual beli di pa-
sar. Sutinah mengakui bahwa
meskipun harga barang mahal,
tingkat penjualan justru menu-
run drastis karena daya beli kon-
sumen yang melemah.

“Sayuran itu mahal tapi jualan-
nya loyo sepi,” pungkas Sutinah.

FLUKTUASI

® ‘Harga kebutuhan pokok
mengalami kenaikan signi-
fikan di Pasar Beringharjo
pada Rabu (4/3). - Mayorits
kebutuhan dapur, mula'{ﬂa?
cabai hingga kentang, ter-
pantau mengalami lonjakan
harga hanya dalam hitungan
hari.

® Kemoditas cabai rawit
fluktuatif naik turunnya
cepat dari Rp105.000 turun -
ke Rp75.000. Saat ini,
Rp100.000 per kilogram, ada
yang Rp95.000 tapi kualitas
beda.

® Brokoli dari harga Rp15.000
setelah tahun baru, naik
lagi Rp25.000 sekarang jadi
Rp35.000. !

minta masyarakat untuk mulai
membangun ketahanan pangan
mandiri dengan memanfaatkan
lahan pekarangan, mengingat
intervensi pasar melalui operasi
‘pasar murah hanya bersifat se-
mentara.

Menanggapi fenomena tersebut,
dia juga menjelaskan bahwa ca-
bai merupakan komoditas yang
masuk dalam Klasifikasi volatile
food atau harga pangan bergejo-
lak. Menurutnya, secara statistik
pasokan cabai di DIY sebenarnya
berada dalam kondisi aman.

“Jadi, ada tiga klasifikasi dalam
inflasi itu, ya. Ada volatile food,
kel;nudian administered price, dan
satu lagi core inflation (inti). Nah,
cabai itu masuk di volatile food.
Jadi, kalau volatile ini memang
sangat memengaruhi sekali kare-
na

Pemerintah Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY) mengidentifika-
si bahwa fluktuasi tajam harga
cabai rawit yang kini menyentuh
angka Rp100.000 per kilogram
bukan disebabkan oleh kelangka-
an stok, melainkan masalah dis-
tribusi dan tingginya serapan dari
luar daerah. 2

Sekretaris Daerah (Sekda) DIY,
Ni Made Dwipanti Indrayanti, me-

masuk di bahan pa-
ngan pokoks” urai Ni Made Dwi-
panti, Rabu (4/3).

la menambahkan bahwa fluk-
tuasi harga sangat bergantung
pada dinamika di lapangan. Per-
soalan utama justru muncul pada
rantai distribusi. Cabai hasil pe-
tani DIY dikenal memiliki kualitas
unggul dan rasa yang lebih pedas,
sehingga menjadi incaran penge-
pul dari luar daerah. (han)
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MENATA DAGANGAN - Ida, pedagang sayuran, menata barang dagangannya di Pasar Beringharjo, Kota

Yogyakarta, Rabu (4/3). Harga sejumlah komoditas pangan, terutama cabai rawit dan sayur-sayuran seperti bro-
koli dan bunga kol, mengalami kenaikan signifikan di pasar tersebut.

Jamin Stok Pangan Aman

PEMERINTAH Daerah Daerah Is-
timewa Yogyakarta (DY) memas-
tikan ketersediaan pasokan ba-
han pangan, stabilitas hdrga,
serta kelancaran distribusi men-
Jjelang Hari Besar Keagamaan Na-
sional (HBKN) Idulfitri 1447 Hijri-
ah/2026 Masehi.

layah DIY dinilai masih mencukupi
kebutuhan hingga hari raya men-
datang.

“Langkah ini adalah komitmen
konkret, bahwa negara hadir men-
jaga stabilitas ekonomi, teruta-
ma pada momentum yang sa-
ngat penting bagi keluarga dan

Melalui Tim Per In-
flasi Daerah (TPID), pengawas-
an intensif kini diperluas ke selu-
ruh kabupaten dan kota di wilayah
DIY untuk mengantisipasi lonjak-
an permintaan.

Sekretaris Daerah (Sekda) DIY,
NiMade Dwipanti Indrayanti, me- *
negaskan bahwa langkah ini me-
rupakan bentuk komitmen peme-
rintah dalam menjaga stabilitas
ekonomi masyarakat di tengah
momentum krusial. Berdasarkan
hasil pantauan terkini, pasokan

komoditas pangan strategis di wi- ."

Meski memang se-
cara umum, pasokan komoditas
pangan strategis di DIY masih ter-
sedia dan mencukupi kebutuhan
masyarakat hingga Idulfitri,” ujar
Ni Made dalam Konferensi Pers
Hasil Pemantauan TPID Menje-
lang Idulfitri 1447 H di Ruang Wi-
i K »

(H-10). Untuk itu, koordinasi de-
ngan distributor dan pemasok di-
perkuat guna memastikan sistem
pasokan bekerja solid tanpa ham-
batan.

Pemerintah DIY menjalankan
Strategi 4K—Ketersediaan paso-
kan, Keterjangkauan harga, Kelan-
caran distribusi, dan Komunika-
si efektif—sebagai fondasi utama
menjaga inflasi daerah.

“Upaya antisipasi kami laku-
kan melalui penguatan stok serta
koordinasi distribusi. Menjelang
HBKN ini, kami pun terus mem-
percepat langkah strategis. Per-

Yogyakarta, Rabu (4/3).

Ni Made menjelaskan bahwa
volume permintaan bahan pangan
saat ini relatif stabil, namun kena-
ikan diprediksi mulai terjadi pada
sepuluh hari menjelang lebaran,

tama, mer peman-
tauan harga dan stok komoditas
utama, baik pada stok pemerin-
tah, gudang distributor, pasar tra-
disional, ritel modern, hingga ting-
kat produsen,” ungkap Ni Made.
(han) (_”
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